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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran 
Search, Solve, Create and Share terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik kelas XI 
SMA Unggul Negeri 4 Palembang. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian yaitu Pre-
Eksperimental dengan design penelitian One-Group Pretest-Posttest Design. Teknik pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Pengambilan data tes kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dilakukan di kelas XI MIPA 4 dengan jumah peserta didik sebanyak 32 orang. Metode 
pengumpulan data dilakukan dengan tes untuk kemampuan berpikir tingkat tinggi, observasi aktivitas 
dan angket respon peserta didik terhadap model pembelajaran SSCS. Hasil analisis menunjukkan 
peningkatan tes kemampuan berpikir tingkat tinggi diperoleh nilai rata-rata tes awal sebesar 41,66 dan 
tes akhir sebesar 82,47, sehingga diperoleh n-gain sebesar 0,70 dengan kategori sedang. Data hasil 
penelitian dianalisis dengan Uji Shapiro-Wilk dan dilanjutkan dengan uji-t menggunakan Paired 
Sample t-test dengan nilai Sig. (2-tailed) > 0,05. Hasil uji-t menunjukkan bahwa nilai 0,000 > 0,005 
maka Ho ditolak. Hasil lembar observasi aktivitas peserta didik menunjukkan adanya pengaruh model 
pembelajaran SSCS sebesar 74,01% dengan kategori aktif. Pemberian angket respon peserta didik 
untuk keterampilan guru mengajar menunjukkan hasil sebesar 65,63% dengan kategori sangat baik 
dan 34,38% dengan kategori baik sedangkan respon peserta didik terhadap penerapan model 
pembelajaran Search, Solve, Create and Share yang termasuk dalam kategori sangat baik sebesar 
59,38% dan dengan kategori baik sebesar 40,63%.Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share berpengaruh signifikan terhadap 
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik kelas XI SMA Unggul Negeri 4 Palembang pada 
Materi Pembelajaran Sistem Ekskresi. 
 
Kata Kunci : Model Search, Solve, Create and Share, Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi,Sistem
  Ekskresi. 
1. Pendahuluan 
Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk meningkatkan sumber daya 
manusia yang berkualitas sehingga dapat mengembangkan kemampuan berpikir dan 
keterampilan diri di era globalisasi kini. Pada proses pembelajaran, peran guru diperlukan 
untuk mengembangkan pola pikir peserta didik untuk menggali ide-ide kreatif dalam 
mendukung kegiatan pembelajaran sehingga memudahkan peserta didik dalam memperoleh 
pengetahuan (Adityatmaningsih, dkk.,2014).Penggunaan Taksonomi Bloom dalam 
pembelajaran dapat menjadi altenatif untuk membantu guru mencapai tujuan pembelajaran. 
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Jika tujuan pembelajaran direncanakan dan dilaksanakan dengan baik, setiap tujuan yang 
dirumuskan akan tercapai (Anderson & Krathwohl, 2015).  
Aktivitas pembelajaran di Sekolah Menengah Atas (SMA)selama ini masih 
menekankan pada perubahan kemampuan berpikir pada tingkat dasar, belum memaksimalkan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Padahal kemampuan berpikir tingkat tinggi 
juga sangat penting bagi perkembangan mental dan perubahan pola pikir peserta didik 
sehingga diharapkan proses pembelajaran dapat berhasil (Purnamaningrum, 2012). 
Kemampuan berpikir peserta didik yang kurang optimal khususnya masih terlihat kesulitan 
dalam menjawab soal-soal menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6) 
(Danisa, 2012).Dalam hal ini pembelajaran harus melatih kemampuan berpikir peserta didik, 
terutama kemampuan berpikir tingkat tinggi yang sangat penting untuk diintegrasikan dalam 
pembelajaran di sekolah termasuk pembelajaran biologi (Julistiawaty & Bertha, 2013).  
Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang banyak mengandung konsep, 
terdapat berbagai peristiwa biologis yang tidak bisa dilihat secara langsung, beberapa konsep 
yang terlalu abstrak, dan banyak kata-kata ilmiah yang sulit dipahami, sehingga peserta didik 
merasa kesulitan dalam mempelajari biologi (Cimer, 2012). Salah satu materi biologi yang 
saling berhubungan antara satu dengan lainnya yaitu sistem ekskresi. Materi tentang sistem 
ekskresi merupakan materi yang bersifat konkrit tetapi untuk prosesnya tidak dapat diinderai, 
karena kajiannya yang mencakup proses fisiologi yang terjadi di dalam tubuh manusia 
(Ibrahim, dkk, 2014). 
Sarastini, dkk (2014) mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis pemecahan 
masalah sangat penting diterapkan karena peserta didik akan lebih cepat melupakan materi 
yang hanya dijelaskan secara lisan dalam belajar, sebaliknya mereka akan lebih lama 
mengingat jika diberikan contoh, dan memahami jika diberikan kesempatan mencoba 
memecahkan masalah.Pembelajaran dengan berbasis pemecahan masalah dapat digunakan 
dengan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang menggunakan 
pemecahan masalah yaitu Model Pembelajaran Search, Solve, Create and Share 
(SSCS).Model SSCS memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengeksplorasi 
ide secara mandiri, mengharuskan peserta didik mampu menuliskan solusi dengan langkah-
langkah penyelesaian yang sistematis, serta mengharuskan peserta didik untuk aktif 
berdiskusi selama proses pembelajaran (Rahmawati, 2013) 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka makalah ini menyajikan bagaimana pengaruh 
penerapan model pembelajaran search, solve, create and shareterhadap kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik SMA Unggul Negeri 4 Palembang pada materi sistem ekskresi. 
 
2. METODELOGI PENELITIAN 
2.1 Metode Penelitian 
Bentuk penelitian yang dilakukan adalah Pre-Eksperimental Design dengan bentuk 
desain One Group Pretest-PosttestDesign. Pada desain penelitian ini menggunakan tes awal 
yang diberikan sebelum perlakuan dan tes akhir yang diberikan sesudah perlakuan (Sugiyono, 
2015).Perlakuan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu penerapan model pembelajaran 
search, solve, create and share. Desain penelitian dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest 
Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 
A O1 X O2 
         (Sugiyono, 2015) 
Keterangan : 
O1 : Tes Awal 
O2 : Tes Akhir 
X : Model pembelajaran search, solve, create and share 
 
Penelitian ini melibatkan 32 orang peserta didik kelas XI MIPA 4 SMA Unggul 
Negari Palembang tahun ajaran 2016/2017. Pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, lembar observasi aktivitas dan angket respon peserta 
didik. Kemudian data skor tes awal dan tes akhir dianalisis menggunakan Statistical Program 
for Social Science 20 (SPSS 20). Kemampuan berpikir tingkat tinggi materi sistem ekskresi 
pada tes awal dan tes akhir ditentukan dengan kriteria tingkat penguasaan dari Modifikasi 
Sobiatin (2016), yaitu: 84-100 (sangat baik), 68-83 (baik), 52-67 (cukup), 36-51 (kurang 
baik) dan 20-35 (sangat kurang baik). Uji normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilkyang 
dilanjutkan dengan uji Paired Sample t-test. Besarnya peningkatan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dihitung dengan menggunakan nilai gain ternormalisasi (n-gain). Untuk 
perhitungan gain ternormalisasi dan tingkat kategorinya digunakan rumus dari Hake 
(Meltzer, 2002), dengan rumus sebagai berikut. 
n gain =     Tes akhir – tes awal 
        Skor ideal – tes awal 
 
Peningkatan penguasaan konsep dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu: tinggi (g 
  0,7), sedang (0,3 < g < 0,7), dan rendah (< 0,3).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik 
Penelitian dilaksanakan pada rentang bulan April - Mei di kelas XI MIPA 4 SMA 
Unggul Negeri 4 Palembang dengan jumlah peserta didik sebanyak 32 orang. Peserta didik 
diberikan tes awal yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik sebelum 
melakukan pembelajaran menggunakan model SSCS. Setelah melakukan pembelajaran 
menggunakan model SSCS, peserta didik diberikan tes akhir yang bertujuan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan peserta didik setelah melakukan pembelajaran 
menggunakan model search, solve, create and share. Peningkatan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi peserta didik pada tes awal dan tes akhir dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Persentase Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Peserta Didik 
Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan bahwa pada tes awal masih banyak peserta didik 
yang kemampuan berpikir tingkat tinggi yang tergolong cukup sebesar 18,75%, kurang baik 
sebesar 56,25% dan sangat kurang baik sebesar 25%. Sedangkan pada kategori kemampuan 
berpikir tingkat tinggi yang baik dan sangat baik belum ada. Beda halnya dengan tes akhir, 
peserta didik menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan kategori sangat baik 
sebesar 21,13% dan kategori baik sebesar 71,88%. Sedangkan pada kategori cukup, kurang 
baik dan sangat kurang baik sebesar 0%.  
Untuk dapat melakukan uji beda rata-rata nilai tes awal dan tes akhir tes kemampuan 
berpikir tingkat tinggi pada sistem ekskresi, persyaratan yang diperlukan adalah skor harus 
berdistribusi normal. Analisis statistik untuk normalitas menggunakan uji Shapiro-Wilk.Data 
yang terdistribusi normal selanjutnya diuji menggunakan ujiPaired Sampled t-test. Analisis 
statistik menggunakan Statistical Program for Social Science 2 (SPSS 20).Hasil uji 
normalitas tes awal dan tes akhir serta uji hipotesis kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik ditunjukkan pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Uji Normalitas dan Uji Hipotesis 
N Tes Awal Tes Akhir Sig. (2-
tailed) 
32 Rata-Rata Sig. Distribusi Rata-Rata Sig. Distribusi 0,000 
(signifikan) 
41,66 .200 Normal 82,47 .201 Normal 
 
Dari data yang disajikan pada Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa hasil uji normalitas 
menunjukkan nilai tes awal dan akhirberdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis uji t 
diperoleh nilai Sig. (2-tailed)sebesar 0,000 yang lebih kecil daripada nilai 0,005. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai tes awal dan tes akhir 
untuk kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi sistem ekskresi. 
Dengan demikian, terjadi peningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 
didik pada materi sistem ekskresi. Untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan 
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berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi sistem ekskresi ini digunakan perhitungan 
gain ternormalisasi. Nilai tes awal, nilai akhir, gain dan n-gain disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 Rata-Rata Tes Awal, Tes Akhir, Gain, N-gain 
Rata-Rata  
Tes Awal 
Rata-Rata  
Tes Akhir 
Gain N-gain 
41,66 82,47 40,81 0,70 
 
 
Gambar 2 Rata-Rata Nilai Tes Awal, Tes Akhir dan N-gain 
 
Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 2 di atas, dapat dijelaskan 
bahwa rata-rata nilai tes awal 41,66 dan rata-rata nilai tes akhir82,47 dengan rata-rata nilai 
gain ternormalisasi (n-gain) yaitu sebesar 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada materi sistem ekskresi pada penelitian 
ini termasuk kedalam kategori “sedang”.  
Berdasarkan hasil yang disajikan pada Gambar 1, dapat dijelaskan bahwa jumlah 
peserta didik dengan kriteria kemampuan berpikir tingkat tinggi “sangat baik” dan “baik 
menunjukkan peningkatan, sedangkan jumlah peserta didik dengan kategorikemampuan 
berpikir tingkat tinggi kategori “cukup”, “kurang” dan “sangat kurang” mengalami 
penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran search, solve, create and share 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggipeserta didik kelas XI SMA Unggul 
Negeri 4 Palembang pada materi sistem ekskresi. Hasil analisis ini diperkuat oleh uji 
signifikansi terhadap nilai tes awal dan tes akhir yang menunjukkan adanya perbedaan yang 
signifikan (Sig<0,005). Dengan adanya perbedaan yang signifikan maka penerapan model 
pembelajaran search, solve, create and share dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggipeserta didik kelas XI SMA Unggul Negeri 4 Palembang pada materi sistem 
ekskresi yang termasuk kedalam kategori sedang dengan n-gain sebesar 0,70. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan model SSCS peserta didik terlibat 
langsung dalam membangkitkan minat bertanya peserta didik dan dapat memecahkan suatu 
permasalahan. Hal ini sejalan dengan pendapat Santoso (2014) menyatakan bahwa tahapan 
SSCSdapatmendukung peserta didik untuk mempunyaikemampuan berpikir tingkat tinggi 
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dan menjadikanpeserta didik aktif dalam proses pembelajaran karena dalam tiap tahapannya 
melibatkan peserta didiksecara langsung. Didukung oleh pedapat Pizzini (1991) yang 
mengatakan bahwa model pembelajaran problem solvingsearch, solve, create and share 
memang dirancang untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 
Model pembelajaran Search, Solve, Create and Share terbagi menjadi empat tahap. 
Tahap pertama yaitu search, pada tahap ini peserta didik yang telah dibagi dalam kelompok 
melakukan kegiatan yang berupa membuat pertanyaan tentang apa yang ingin mereka ketahui 
atau tentang suatu permasalahan yang terkait materi sistem ekskresi. Pada tahap ini, peserta 
didik masih banyak yang mengalami kesulitan dalam menentukan masalah mendasar yang 
akan mereka ajukan. Hal ini terjadi karena peserta didik masih belum terbiasa dengan situasi 
yang menuntut untuk mencari pertanyaan tentang suatu topik yang akan dibahas.  
Tahap solve, peserta didik mengumpulkan data atau informasi untuk mencari cara 
menyelesaikan masalah yang telah mereka ajukan. Pada tahap ini, peserta didik 
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi guna menemukan solusi yang tepat. 
Diskusi kelompok yang dilakukan oleh peserta didik memungkinkan mereka bertukar pikiran 
sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dalam merancang suatu 
penyelesaian masalah yang berupa hipotesis atau dugaan sementara. Menurut Mustofa,dkk 
(2015) pada tahap solve, peserta didik telah melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi yaitu 
pada saat menganalisis (analyzing) cara pemecahan masalah. 
Tahap create, peserta didik menjadi lebih aktif karena pada tahap ini mereka 
diharuskan membuat produk dalam bentuk mind mapping. Penggunaan mind mapping dalam 
hal ini bertujuan untuk mengontruksi pemikiran. Sebelum peserta didik membuat mind 
mapping, guru terlebih dahulu memberi tahu center mind atau ide pokok yang berbeda 
selama tiga kali pertemuan. Setelah itu, barulah peserta didik berkreasi dalam membuat 
produk. Pada saat proses pembuatan mind mapping, peserta didik tidak terlihat kesulitan. Hal 
ini disebabkan karena guru telah terbiasa memberikan tugas berupa mind mapping. Secara 
umum mind mapping telah melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi. Sesuai dengan 
pendapat Mutofa, dkk (2015) yang menyatakan bahwa tahap create peserta didik diharapkan 
kemampuan peserta didik mencipta (createing) dapat terasah dengan baik melalui mind 
mapping. 
Tahap share, peserta didik mengkomunikasikan hasil kinerja yang telah mereka 
lakukan. Tahap ini mengharuskan peserta didik mempresentasikan hasil produk sedangkan 
kelompok lain dapat saling tukar pikiran, memberikan tanggapan serta masukan terhadap 
hasil dari kelompok yang presentasi. Hal tersebut dapat melatih kemampuan peserta didik 
dalam mengkomunikasikan segala sesuatu yang mereka buat dan hal-hal yang ada dipikiran 
mereka. Pada tahap ini akan terlihat seberapa jauh peserta didik mampu memahami materi 
dan konsep-konsep yang telah dipelajari melalui kemampuan peserta didik memberikan 
masukan dan menanggapinya dengan tepat. Dengan demikian, ilmu yang dimiliki akan lebih 
lama diingat terutama berkaitan dengan pemahamannya terhadap konsep-konsep. Pada tahap 
ini juga melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi yang memungkinkan peserta didik terlatih 
untuk mengevaluasi (evaluating) kinerja dalam suatu kelompok yang telah mereka kerjakan 
Mustofa, dkk (2015) 
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Penerapan model pembelajaran SSCS tidak hanya berpengaruh pada kemampuan 
berpikir tingkat tinggi saja tapi juga berpengaruh terhadap aktivitas peserta didik. Hasil 
analisis aktivitas peserta didik yang dilakukan selam tiga kali pertemuan dengan observer 
sebanyak 2 orang disajikan dalam Gambar 3 berikut berikut. 
Gambar 3 Rata-Rata Indikator Aktivitas Peserta Didik 
 
Data analisis observasi aktivitas pada Gambar 3 menunjukkan rata-rata aktivitas 
peserta didik selama tiga kali pertemuan sebesar 74,01 dengan kategori aktif.Penilaian 
aktivitas peserta didik dilakukan pada saat pembelajaran tahap awal menggunakan model 
pembelajaran Search, Solve, Create and Sharesampai tahap akhir. Pada indikator membuat 
pertanyaan termasuk kedalam kategori cukup aktif, diskusi termasuk kedalam kategori aktif, 
membuat produk termasuk kedalam kategori sangat aktif dan presentasitermasuk kedalam 
kategori aktif. Pada indikator membuat pertanyaan, peserta didik tergolong kedalam kategori 
cukup aktif. Hal ini dikarenakan masih banyak peserta didik yang belum memahami materi 
sistem ekskresi sehingga belum mengetahui masalah apa yang ingin mereka ketahui.  
Hasil dari indikator diskusi tergolong kedalam kategori aktif. Kerja sama pada saat 
diskusi ditunjukkan langsung oleh peserta didik dengan cara saling aktif berdiskusi antar 
individu dalam kelompok dan saling bertukar pikiran tentang informasi yang telah diketahui. 
Berbeda dengan indikator membuat produk, peserta didik tergolong kedalam kategori sangat 
aktif. Pada indikator membuat produk, peserta didik diharuskan menghasilkan produk yang 
berupa mind mapping untuk submateri yang berbeda selama tiga kali pertemuan. Peserta 
didik sangat aktif dan kreatif saat membuat produk mind mapping. Sedangkan pada indikator 
presentasi, peserta didik tergolong kedalam kategori aktif. Pada saat presentasi peserta didik 
pada setiap pertemuan sangat aktif dalam bertanya, mengemukakan pendapat antar kelompok 
dan saling menghargai pendapat satu sama lain. Hal ini didukung pendapat Rizki & Pradnyo 
(2013) menyatakan bahwa aktivitas peserta didik selama pembelajaran menggunakan model 
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pembelajaran search, solve, create and share telah terlaksana dengan baik sesuai dengan 
aktivitas pembelajaran yang telah dijabarkan. 
 Pemberian angket kepada peserta didik diberikan pada akhir pertemuan yang 
bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran SSCS. Angket tersebut terdiri dari 14 pernyataan positif 
dan 6 pernyataan negatif. Angket memiliki tingkatan respon mulai dari sangat setuju, setuju, 
tidak setuju dan sangat tidak setuju. Data hasil analisis respon peserta didik terhadap 
pembelajaran disajikan pada Gambar 4 dibawah ini.  
 
Gambar 4 Respon Peserta Didik terhadap Pembelajaran 
 
Gambar 4menunjukkan bahwa persentase respon peserta didik terhadap pembelajaran 
pada kategori keterampilan guru mengajar termasuk dalam kriteria sangat baik dengan 
presentase sebesar 65,63% dan kriteria baik dengan presentase sebesar 34,38%. Hal ini 
berarti bahwa pada saat guru mengajar, guru bisa menyampaikan materi yang mudah untuk 
dipahami dan membantu peserta didik apabila kurang memahami materi.Sedangkan pada 
kategori penerapan model pembelajaran SSCS pada pembelajaran dengan kriteria sangat baik 
dengan persentase sebesar 59,38% dan kriteria baik dengan persentase sebesar 40,63%. Hal 
ini berarti bahwa langkah-langkah pada model pembelajaran seacrh, solve, create and share 
mudah dipahami, lebih aktif pada saat melakukan diskusi, mampu memecahkan masalah 
yang berkaitan dengan materi yang dipelajari dan merupakan model pembelajaran yang baru 
bagi peserta didik sehingga perlu diterapkan pada proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
analisis angket respon peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik memberikan repon 
yang baik terhadap pembelajaran materi sistem ekskresi dengan menggunakan model 
pembelajaran Search, Solve, Create and Share. 
  
3. SIMPULAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas XI MIPA 4 SMA Unggul Negeri 
4 Palembang dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Search, Solve, Create 
and Share pada materi pembelajaran sistem ekskresi berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Berdasarkan hasil uji hipotesis menujukkan nilai 
signifikansi kurang dari 0,005 yaitu sebesar 0,000 maka HOditolak dan Ha diterima.  
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